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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis nilai tambah pengolahan nata 
de coco di Kota Padang dapat disimpulkan : 
1. Di kota Padang terdapat dua industri yang melakukan pengolahan nata de 
coco, yaitu Lima Bersaudara dan Freshindo. Usaha Lima Bersaudara 
melakukan pengolahan nata de coco dari bahan baku air kelapa, sedangkan 
Freshindo dari nata setengah jadi. Kegiatan pengolahan nata de coco ini 
memberikan nilai tambah yang lebih besar apabila mengolah nata de coco 
dari bahan baku air kelapa. Usaha Lima Bersaudara memberikan nilai tambah 
sebesar Rp 19.772,21 dengan rasio nilai tambah tergolong tinggi yaitu sebesar 
49,43%. Usaha Freshindo memberikan nilai tambah Rp 8.983,25 dan dengan 
rasio nilai tambah sedang yaitu sebesar 38,19%.  
2. Distribusi nilai tambah pada usaha Lima Bersaudara yang terbesar diperoleh 
untuk sumbangan input lain yaitu 50,32%, keuntungan perusahaan sebesar 
49,56%, sedangkan distribusi yang terkecil yaitu pada pendapatan tenaga 
kerja yaitu sebesar 0,12% dan untuk penggunaan tenga kerja luar keluarga 
diperoleh distribusi nilai tambah untuk sumbangan input lain 50,32%, 
keuntungan perusahaan 49,38% dan tenaga kerja 0,30%. Pada usaha 
Freshindo, pendistribusian nilai tambah yang terbesar didistribusikan untuk 
sumbangan input lain sebesar 58,64%, keuntungan perusahaan 41,32% dan 
distribusi yang terkecil pada pendapatan tenaga kerja 0,04%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa usaha pengolahan nata de coco Lima Bersaudara 
maupun Freshindo merupakan kegiatan yang padat modal. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan diatas dapat diambil saran sebagai berikut: 
1. Pengolahan nata de coco di Kota Padang telah memberikan nilai tambah yang 
cukup tinggi. Dari hasil perhitungan yang didapat, disarankan untuk 
mengolah nata de coco dari bahan baku air kelapa karena memiliki
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 nilai tambah yang lebih besar dibandingkan dengan mengolah nata de coco 
dari bahan baku setengah jadi. 
2. Dilihat dari distribusi nilai tambah, distribusi untuk tenaga kerja tergolong 
rendah, sehingga dapat disarankan untuk lebih memperbesar kontribusi 
tenaga kerja dalam industri nata de coco dengan memperbesar skala usaha 
dari industri tersebut sehingga dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. 
